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Abstrak – Kebencanaan merupakan pembahasan yang sangat komprehensif dan multi dimensi.
Menyikapi kebencanaan yang frekuensinya terus meningkat setiap tahun, pemikiran terhadap
penanggulangan bencana harus dipahami dan diimplementasikan oleh semua pihak. Bantuan logistik
sangat dibutuhkan pada saat terjadi bencana. Dukungan bantuan logistik harus tepat waktu, lokasi,
sasaran, kualitas, kuantitas, dan sesuai  kebutuhan. Salah satu masalah yang muncul ketika terjadi
bencana alam adalah kurangnya koordinasi antara para donatur dengan badan penanggulangan
bencana dalam hal pendistribusian bantuan logistik. Beberapa donatur dari instansi atau perusahaan
melakukan pemberian bantuan secara langsung kepada korban di lokasi bencana. Hal ini dapat
menyebabkan ketidakmerataan distribusi bantuan. Algoritma first-fit dapat diimplementasikan pada
sistem pendistribusian materi bantuan yaitu, akan mengalokasikan materi bantuan ke posko-posko
pengungsian dengan tepat. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) merupakan lembaga
pemerintah non-departemen yang melaksanakan tugas penanggulangan bencana. Masalah yang terjadi
ketika terjadi bencana alam dan kurangnya koordinasi antara para pegawai, serta donatur dalam
pendistribusian bantuan bencana. Dengan penerapan website dapat mempermudah bagian administrasi
dalam pengecekan barang yang akan didistribusikan. Serta dapat mempermudah koordinasi antar
bagian yang ada di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Sukabumi.
Kata kunci : Algoritma First-Fit, Pendistribusian Bantaun Bencana, BPBD
Abstract-Disaster is a very comprehensive and multi-dimensional discussion. Responding to disasters
whose frequency continues to increase every year, thoughts on disaster management must be
understood and implemented by all parties. Logistics assistance is needed in the event of a disaster.
Logistical assistance support must be on time, location, target, quality, quantity, and as needed. One of
the problems that arise when natural disasters occur is the lack of coordination between donors and
disaster management agencies in terms of distributing logistics assistance. Some donors from agencies
or companies provide assistance directly to victims at the disaster site. This can lead to inequality in the
distribution of aid. First-fit algorithms can be implemented in the aid material distribution system, that is,
they will allocate material for assistance to evacuation posts correctly. The Regional Disaster
Management Agency (BPBD) is a non-departmental government institution that carries out disaster
management tasks. Problems that occur when natural disasters occur and lack of coordination between
employees, as well as donors in the distribution of disaster relief. With the application of the website can
facilitate the administration in checking the items to be distributed. And can facilitate coordination between
existing sections in the Regional Disaster Management Agency (BPBD) of the City of Sukabumi.
Keywords: First-Fit Algorithm, Disaster Distribution, BPBD
1.a. Latar Belakang
Kebencanaan merupakan pembahasan yang
sangat komprehensif dan multi dimensi.
Menyikapi kebencanaan yang frekuensinya terus
meningkat setiap tahun, pemikiran terhadap
penanggulangan bencana harus dipahami dan
diimplementasikan oleh semua pihak (Setyadi &
Robby, 2014). Bantuan logistik sangat dibutuhkan
pada saat terjadi bencana. Dukungan bantuan
logistik harus tepat waktu, lokasi, sasaran,
kualitas, kuantitas, dan  sesuai kebutuhan.
Bantuan dapat dihimpun dan dikerahkan dari
pemerintah, swasta, dan masyarakat (Wongso & I
Gede, 2015).
Ketika terjadi bencana, bantuan dari para donatur
dan para relawan pun mulai berdatangan. Namun
pendistribusian bantuan tidak terkelola dengan
baik, terjadi penumpukan bantuan di satu titik
sedangan di titik lain terjadi kekurangan (Sari,
2014). Pendistribusian logistik kemanusiaan
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bencana biasanya menghadapi beberapa kendala
yaitu terbatasnya ketersediaan barang pada
gudang penyalur, jarak tempuh, waktu distribusi,
kapasitas angkut dan ketersediaan sarana
transportasi (Damanik, M. Dirhamsyah & Eldina,
2015). Salah satu masalah yang muncul ketika
terjadi bencana alam adalah kurangnya
koordinasi antara para donatur dengan badan
penanggulangan bencana dalam hal
pendistribusian bantuan logistik. Beberapa
donatur dari instansi atau perusahaan melakukan
pemberian bantuan secara langsung kepada
korban di lokasi bencana. Hal ini dapat
menyebabkan ketidakmerataan distribusi bantuan
(Nurhayati & Ryan, 2014).
Pada penelitian ini digunakan metode untuk
membangun sebuah sistem monitoring distribusi
bantuan bencana alam berbasis website dengan
menggunakan metode algoritma first-fit. Algortima
first-fit merupakan algoritma manajemen memori
yang biasa dipergunakan oleh sistem operasi
pada komputer untuk mengalokasikan proses-
proses ke dalam memori kosong yang tersedia.
Algoritma first-fit dapat diimplementasikan pada
sistem pendistribusian materi bantuan yaitu, akan
mengalokasikan materi bantuan ke posko-posko
pengungsian dengan tepat (Nurhayati & Ryan,
2014).
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
merupakan lembaga pemerintah non-departemen
yang melaksanakan tugas penanggulangan
bencana. Masalah yang terjadi ketika terjadi
bencana alam dan kurangnya koordinasi antara
para pegawai,  serta donatur dalam
pendistribusian bantuan bencana.
1.b. Identifikasi Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
dijelaskan, maka ditemukan beberapa
permasalahan yaitu:
1. Belum dibuatkannya aplikasi website dalam
pendistribusian bantuan untuk bencana alam.
2. Belum adanya monitoring pendistribusian
barang logistik untuk bencana alam.
3. Terjadi kesalahan penyaluran barang
bantuan dalam pendistribusian barang untuk
bencana alam.
1.c. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana menerapkan aplikasi website pada
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD)?
2. Bagaimana menerapkan metode algoritma
Fisrt-Fit untuk diimplementasikan pada sistem
pendistribusian logistik bantuan bencana
alam.
1.d. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah:
1. Menerapkan aplikasi website dalam
pendistribusian barang logistik untuk bantuan
bencana.
2. Menerapkan metode algoritma Fisrt-Fit untuk
diimplementasikan pada sistem
pendistribusian logistik bantuan bencana
alam.
3. Mempermudah dalam pendistribusian barang
logistik untuk para korban.
4. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk
memenuhi  salah satu syarat kelulusan pada
program Strata Satu (S1) program studi Ilmu
Komputer Kampus Kota Sukabumi di
Universitas Bina Sarana Informatika.
1.e. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini
menggunakan teknik pengumpulan data dan
model pengembangan sistem.
1. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data dan bahan skripsi
yang sesuai harapan, metode pengumpulan
data yang digunakan ada tiga jenis sebagai
berikut:
a. Observasi
Dalam hal ini melakukan observasi atau
pengamatan secara langsung pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kota Sukabumi untuk mempelajari dan
mengumpulkan data serta informasi yang
digunakan didalam sistem yang ada.
b. Wawancara
Melakukan tanya jawab dengan karyawan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kota Sukabumi yang berhubungan
dengan proses pendistribusian barang
logistik untuk bencana alam.
c. Studi Pustaka
Pada tahapan ini selain menggunakan
observasi dan wawancara, dilakukan juga
studi pustaka yaitu melihat dari beberapa
buku, literature atau referensi-referensi,
jurnal ilmiah yang berhubungan dengan
penelitian.
2. Model Pengembangan Sistem
a. Analisa Kebutuhan Sistem
Ijns.org Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 9 No 4 – November – 2020
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 48
Ijns.orgIj . r
Use Case Name Login
Requirment A1
Goal Admin dapat melakukan login
dengan memasukkan
username dan password
Pre-condition Admin login dan masuk ke
sistem
Analisa kebutuhan sistem dimulai dari
pengumpulan data dari pihak Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kota Sukabumi selengkap mungkin dengan
cara mewawancarai narasumber mengenai
gambaran umum dalam proses proses
pendistribusian barang logistik untuk
bencana alam yang selama ini diterapkan.
Menelaah hasil yang dicapai dari
pendistribusian. Kebutuhan sistem secara
global mulai dari pendefinisian  sistem
proses, fitur program, perancangan database
hingga pemakaian aplikasi.
b. Desain
Pada tahap ini dilakukan identifikasi desain
perancangan fungsional program dari sisi
pemakai dan tampilan dengan rancangan
Unified Modeling Language (UML) sebagai
alat bantu untuk pemodelan sistem.
c. Code Generation
Pada tahap ini dilakukan penulisan kode
program menggunakan PHP dengan
database MySQL yang dijalankan pada
server xammp sesuai fungsi dari program itu
sendiri.
d. Testing
Pengujian bertujuan untuk menemukan
kemungkinan kesalahan yang ada pada
2.a. Nama Tabel
A. Tahapan Analisis
Tahapan analisis pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Sukabumi ini yaitu
dibuatkan suatu aplikasi pencatatan
pendistribusian barang bencana yang dapat
membantu mempermudah bagian admin dalam
melakukan penginputan data pendistribusian
barang bencana. Spesifikasi kebutuhan (system
requirement) dari aplikasi aplikasi pencatatan
pendistribusian barang bencana pada Badan
Penanggulangan Bencana  Daerah Kota
Sukabumi:
Halaman Administrator:
A1. Admin dapat melakukan login
A2. Admin dapat melihat menu posko
A3. Admin dapat melihat menu kebutuhan logistik
A4. Admin dapat melihat menu serah terima
bantuan
A5. Admin dapat melihat menu laporan
pendistribusian
A6. Admin dapat melihat menu logout
B.Use Case Diagram
Use case diagram halaman admin
uc Use Case Admin
Masukkan
aplikasi pendistribusian dengan
menggunakan black box testing, meliputi
pengecekan input dan hasil output agar
sesuai dengan yang diharapkan.
e. Support
Support system dalam pembuatan program
ini adalah spesifikasi hardware dan software
serta melakukan pemeliharaan dan upgrade
tool system. Penerapan program merupakan
tahap dimana peneliti menjalankan program
yang telah dibuat dan diuji kedalam
















Dalam penelitian ini, untuk lebih memusatkan
perhatian pada permasalahan yang ada supaya
dapat dimengerti dan  tidak menyimpang dari
pokok pembahasan, maka hanya akan
menitikberatkan pada aplikasi pendistribusian
berbasis website dengan menggunakan metode
algoritma First-Fit agar dapat diterapkan untuk
pendistribusian barang logistik bencana alam.
Gambar IV.1. Use case Diagram Halaman Admin
Tabel II.1. Deskripsi Usecase Diagram Halaman
Login
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Admin login terlebih dahulu
jika sudah mempunyai
username dan password dan
klik login.
Masuk ke halaman admin
Invariant Admin memilih menu batal
Use Case Name Serah Terima Bantuan
Requirment A4
Goal Admin dapat melihat
halaman  serah  terima
bantuan setelah melakukan
login
Pre-condition Admin dapat melakukan
tambah serah terima bantuan
Post-condition Admin tidak dapat melakukan









Admin login terlebih dahulu
jika sudah mempunyai
username dan password.
Admin dapat menginput data
serah terima bantuan
Admin menyimpan data
serah terima bantuan dengan
klik tombol simpan
Invariant Admin memilih tombol batal
Use Case Name Kebutuhan Logistik
Requirment A3
Goal Admin dapat melihat
halaman kebutuhan logistik
setelah melakukan login
Pre-condition Admin dapat melakukan
tambah data kebutuhan
logistik











Admin login terlebih dahulu
jika sudah mempunyai
Use Case Name Laporan
Requirment A5
Goal Admin dapat melihat halaman
laporan pendistribusian
setelah melakukan login
Pre-condition Admin dapat melihat laporan
pendistribusian













Invariant Admin memilih tombol batal
Tabel II.4. Deskripsi Usecase Diagram Halaman
Serah Terima Bantuan
Tabel II.2. Deskripsi Usecase Diagram Halaman
Posko
Use Case Name Posko
Requirment A2
Goal Admin dapat melihat
halaman posko setelah
melakukan login
Pre-condition Admin dapat melihat
halaman posko














Tabel II.3. Deskripsi Usecase Diagram Halaman
Kebutuhan Logistik Tabel II.5. Deskripsi Usecase Diagram Halaman
Laporan Pendistribusian
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Main Flow/Basic
Path
Admin login terlebih dahulu
jika sudah mempunyai
username dan password.
Admin dapat melihat laporan
pendistribusian
dengan klik tombol lihat
Invariant -
materi bantuan, jumlah korban di setiap posko,
dan jumlah kebutuhan materi sehari-hari.
2.b. Kajian Pustaka
a. Pendistribusian
Menurut Para Ahli Manajemen (2019)
menjelaskan bahwa “Distribusi adalah aktivitas
pemasaran dalam rangka memudahkan dalam
penyampaian produk dari tangan produsen
kepada konsumen”. Fungsi distribusi pada hal ini
adalah membentuk utility dan peralihan
kepemilikan daripada suatu produk. Oleh karena
itu kegiatan pendistribusian merupakan aktivitas
menciptakan nilai tambah pada barang dan jasa.
Nilai tambah tersebut seperti nilai kegunaan,
tempat, dan waktu.
Kegiatan pendistribusian biasa terjadi pada
aktivitas pemasaran. Kegiatan pendistribusian
menciptakan pula arus saluran pemasaran atau
arus saluran distribusi. Pada sistem distribusi,
terdapat berbagai lembaga pemasaran yang
terbentuk dan adanya arus informasi. Pengertian
distribusi adalah kegiatan memindahkan produk
dari sumber ke konsumen akhir dengan saluran
distribusi pada waktu yang tepat (Assauri, 2004).
Arti distribusi adalah aktivitas menyalurkan atau
mengirimkan barang dan jasa supaya sampai
hinga konsumen akhir (Soekartawi, 2001).
Definisi distribusi adalah saluran pemasaran yang
dipakai oleh pembuat produk untuk mengirimkan
produknya ke industri atau konsumen. Lembaga
yang terdapat pada saluran distribusi adalah
produsen, distributor, konsumen atau industri
(Basu Swastha, 2002).
b. Metode Algoritma First-Fit
Menurut (Nurhayati & Zulmi, 2014) menjelaskan
bahwa “Algoritma first fit yaitu manajer memori
mencari (men-scan)   sepanjang list   segmen
sampai mendapatkan rongga atau tempat yang
cukup besar”. Rongga tersebut dibagi ke dalam
dua bagian, satu untuk proses dan satu lagi untuk
ruang kosong (unused memory), kecuali jika
proses memerlukan seluruh rongga maka rongga
tersebut hanya dipakai untuk proses. Dalam
sistem distribusi ini, Algoritma first fit akan
menentukan kemana bantuan dari donator
disalurkan kepada posko pengungsian yang
membutuhkan sesuai dengan besarnya jumlah
c.Penelitian Terkait
Pada penelitian terkait, dilakukan peninjauan
kembali berdasarkan jurnal dan penelitian yang
sebelumnya telah dilakukan, yaitu:
Penelitian Rita Novita Sari (2014) menjelaskan
bahwa dengan menggunakan sistem informasi
pendistribusan logistic bencana untuk dapat
digunakan baik oleh paguyuban maupun para
relawan. Diharapkan pendistribusian logistik
kepada para korban bencana dapat tersalurkan
secara merata dan tepat sasaran. Dan bagi para
donator mereka dapat melihat rincian atau
laporan donasi yang digunakan untuk membeli
kebutuhan para pengungsi.
Penelitian Yohanes Anton Nugorho dkk (2016)
menjelaskan bahwa Model distribusi logistik
kemanusiaan dalam penelitian memodelkan
pendistribusian
paket bantuan logistik kemanusiaan dari BPBD
Kabupaten Bantul menuju gudang penyalur
(Kecamatan). Jumlah bantuan  yang
didistribusikan ditentukan olehpertimbangan
jumlah pengungsi masing-masing wilayah
kecamatan, tingkat kerawanan dan skenario
tingkat kerusakan berat.
Penelitian Nancy L. Damanik dkk (2015)
menjelaskan bahwa pembuatan model distribusi
bantuan logistik kemanusiaan pada saat bencana
banjir. Model distribusi ini disesuaikan dengan
komoditas barang bantuan yang dibutuhkan guna
memenuhi kebutuhan yang tidak terpenuhi,
penelitian ini juga membahas tentang pengaruh
pentingnya memperhitungkan data iklim
khususnya curah hujan dalam penentuan jalur
distribusi bantuan logistik kemanusiaan.
Penelitian Ary Setyadi dan Robby Rachmatullah
(2014) menjelaskan bahwa menghasilkan
informasi kebutuhan logistik dari suatu posko
pengungsian, logistik yang telah didistribusikan
dan jumlah kekurangan masing-masing jenis
logistik.
Penelitian Sri Nurhayati dan Ryan Zulmi (2014)
menjelaskan bahwa sistem monitoring distribusi
bantuan bencana alam menggunakan metode
algoritma first-fit sudah dapat membantu Badan
Penanggulangan Bencana Daerah dalam
menentukan posko pengungsian mana yang tepat
diberikan materi bantuan. Sistem monitoring
distribusi bantuan bencana alam menggunakan
metode algoritma first-fit cocok digunakan untuk
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Deta il_Ke bu tuh an
pengelolaan distribusi dengan jumlah bantuan
logistik yang banyak.
Berdasarkan dari beberapa penelitian
sebelumnya, terdapat masalah yang hampir sama
yaitu sistem pendistribusian barang logistik
bencana alam. Keterkaitan antara penelitian
sebelumnya dan penelitian ini, akan dibuatkan
sistem pendistribusian berbasis website
menggunakan metode algoritma first-fit.
4. Implementasi Sistem dan Hasil
4.1. Proses Bisnis Sistem
Proses  sistem berjalan pendistribusian bantuan
bencana pada Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD), yaitu korban bencana membuat
laporan tertulis kejadian bencana dari kelurahan















dan menyerahkan kepada sekretaris pelaksana. Gambar IV.1. Use Case Diagram
act Kebutuhan Logistik
pelaksana. Setelah diajukan dan ditandatangani
oleh kepala pelaksana,   selanjutnya laporan
tertulis kejadian bencana diserahkan ke kepala









didata, selanjutnya data kebutuhan diberikan ke
pengelola logistik untuk dikumpulkan jenis barang
yang akan didistribusikan kepada korban. Jika
barang yang dibutuhkan sudah lengkap,
menandatangani Naskah Perjanjian Hibah









acara surat terima barang logistik.
4.2. Tahapan Analisis
Gambar IV.2. Activity Diagram Kebutuhan
Logistik
Id_serahte rima
ta ng gal Nama_penye ra h
Tahapan analisis pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Sukabumi ini yaitu
dibuatkan suatu aplikasi pencatatan
pendistribusian barang bencana yang dapat
Id_kelura ha n
















membantu mempermudah bagian admin dalam Id_kecamata n
Nama_petu gas 1
Memiliki Po sko
1Jen is_be nca na
Memiliki Memiliki Deta il_Se ra ht erima
1
Jml_peng un gsi




Ke bu tuh an jumlah
requirement) dari aplikasi aplikasi pencatatan
pendistribusian barang bencana pada Badan










A1. Admin dapat melakukan login
A2. Admin dapat melihat menu posko
A3. Admin dapat melihat menu kebutuhan logistik
A4. Admin dapat melihat menu serah terima
bantuan
A5. Admin dapat melihat menu laporan
pendistribusian
Nama_kebut uha n jumlah sat ua n
Gambar IV.3. Entity Relationship Diagram
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Akses File : Random
Record Size : 6 Karakter
Media File : Harddisk
Kunci Field : Id_kebutuhan
Software : Mysql
5) Spesifikasi File Detail Kebutuhan Logistik
Nama : Tabel detail_kebutuhan
Akronim File : Detail Kebutuhan
Logistik
Tipe File : File Transaksi
Akses File : Random
Record Size : 76 Karakter
Media File : Harddisk
Kunci Field : -
Gambar IV.4. Entity Relationship Diagram
4.3. Spesifikasi File
Menjelaskan tentang file atau label yang
terbentuk dari transformasi ERD (dan atau file-file
penunjang untuk web). File-file ini tersimpan pada
database dengan parameter-parameter sebagai
berikut:
1) Spesifikasi File Kelurahan
Nama : Tabel Kelurahan
Akronim File : kelurahan
Tipe File : File Transaksi
Akses File : Random
Record Size : 56 Karakter
Media File : Harddisk
Kunci Field : Id_kelurahan
Software : Mysql
2) Spesifikasi File Kecamatan
Nama : Tabel Kecamatan
Akronim File : Kecamatan
Tipe File : File Master
Akses File : Random
Record Size : 53 Karakter
Media File : Harddisk
Kunci Field : Id_kecamatan
Software : Mysql
3) Spesifikasi File Posko
Nama : Tabel Posko
Akronim File : Posko
Tipe File : File Transaksi
Akses File : Random
Record Size : 112 Karakter
Media File : Harddisk
Kunci Field : id_posko
Software : Mysql
4) Spesifikasi File Kebutuhan Logistik
Nama : Tabel Kebutuhan_logistik
Akronim File : Kebutuhan Logistik
Tipe File : File Transaksi
Software : Mysql
6) Spesifikasi File Serah Terima
Nama : Tabel Serah_terima
Akronim File : Serah Terima
Tipe File : File Transaksi
Akses File : Random
Record Size : 164 Karakter
Media File : Harddisk
Kunci Field : id_serahterima
Software : Mysql
7) Spesifikasi File Detail Serah Terima
Nama : Tabel
detail_serahterima
Akronim File : Detail Serah Terima
Tipe File : File Transaksi
Akses File : Random
Record Size : 76 Karakter
Media File : Harddisk
Kunci Field : -
Software : Mysql
4.4. User Interface
Gambar IV.5. User Interface Posko
Gambar IV.6. User Interface Kebutuhan
Logistik
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Gambar IV.7. User Interface Detail Kebutuhan
Logistik
Gambar IV.8. User Interface Serah Terima
Bantuan




Menggambarkan tata letak sebuah sistem secara
fisik, menampakkan bagian-bagian software yang
berjalan pada bagian-bagian hardware.
Gambar IV.10. Deployment diagram
B. Component diagram
Component diagram menggambarkan   struktur






Gambar IV.11. Component diagram
5. Penutup
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kota Sukabumi serta mempelajari
permasalahan yang dihadapi dan juga solusi
pemecahan masalah, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Dengan penerapan website dapat
mempermudah bagian administrasi dalam
pengecekan barang yang akan
didistribusikan.
2. Dengan penerapan website dapat
mempermudah koordinasi antar bagian
yang ada di Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kota Sukabumi.
3.   Dengan menggunakan metode Algoritma
First-Fit dapat memberikan kemudahan
dalam mengalokasikan materi bantuan ke
posko-posko pengungsian dengan tepat.
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Berdasarkan hasil analisis dan
pengembangan yang telah dilakukan, maka dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Dapat dikembangkan dengan
menambahkan halaman pemohon dan
posko agar pemohon bisa langsung
melakukan permohonan melalui website.
2.  Dari aspek sistem perlu adanya security
system guna menghindari hacker dan
agar data tersimpan dengan aman.
3. Dapat dikembangkan menggunakan
metode lain agar memudahkan pencarian
lokasi bencana dan pendistribusian
barang bantuan bencana.
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